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ABSTRACT 

 

The research entitled Implementation of Green Practices 

in Supporting Sustainable Tourism in Bawang Putih 

Restaurant Hotel Sheraton Senggigi Beach & Resort 

hotel restaurant aims to identify the implementation of 

green practice at the Sheraton Senggigi beach and 

resorts Hotel and to determine whether the application 

of green practice at the Sheraton Senggigi beach and 

resorts Hotel has been implemented. or not yet. And also 

to find out whether the application of green practices can 

support sustainable tourism on the coast of the Sheraton 

Senggigi Hotel and resort. The method of data collection 

in this research is by conducting observations, 

interviews, literature studies and conducting 

documentation research. The data analysis technique in 

this study uses descriptive statistical techniques to 

explain the data in general or generalizations, by 

calculating the minimum value, maximum value, 

average value (mean), and standard deviation. The 

results showed that the percentage of the application of 

the green practice concept was 100%, indicating that the 

overall application of the green practice concept by 

Sheraton Senggigi Beach and Resort was "maximum" 

because the Marriott company supports the 

environmentally conscious movement, thus indirectly 

Sheraton Sengigigi Beach and Resorts implement this. 

the. Aspects of green practice whose implementation is 

classified as very compatible with aspects of sustainable 

tourism so that they support each other in carrying out 

their activities. 

 

Keywords: Implementation, Green Pratices, Sustainable Tourism 
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ABSTRAK 

 
Penelitian yang berjudul Implementasi Green Practices dalam Mendukung 
Pariwisata Berkelanjutan di Restoran Bawang Putih Hotel Sheraton Senggigi 
Beach Resort. Ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan green practice di 
hotel Sheraton Senggigi beach and resort dan untuk mengetahui apakah penerapan 
green practice di Sheraton Senggigi beach dan resort telah dilaksanakan atau 
belum. Dan juga untuk mengetahui apakah penerapan green practice dapat 
mendukung pariwisata berkelanjutan di Hotel Sheraton Senggigi Beach & Resort. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 
observasi, wawancara, studi pustaka dan melakukan penelitian dokumentasi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif 
untuk menjelaskan data secara umum atau generalisasi, dengan menghitung nilai 
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persentase penerapan konsep green practice 
adalah 100%, menunjukkan bahwa penerapan konsep green practice secara 
keseluruhan oleh Sheraton Senggigi Beach and Resort sudah “maksimal” karena 
perusahaan Marriott mendukung gerakan sadar lingkungan, sehingga secara tidak 
langsung Sheraton Sengigigi Beach and Resorts menerapkan ini. itu. Aspek green 
practice yang implementasinya tergolong sangat serasi dengan aspek sustainable 
tourism sehingga saling mendukung dalam menjalankan aktivitasnya. 
 

Kata kunci: penerapan, green hotel, sustainable tourism 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang 

Pariwisata berasal dari dua kata, yakni Pari dan Wisata, pari dapat 

diartikan sebagai banyak, berkali-kali, berputar-putar atau lengkap, 

sedangkan wisata dapat diartikan sebagai perjalanan atau bepergian yang 

dalam hal ini sinonim dengan kata ”travel” dalam bahasa Inggris. Atas 

dasar itu, maka kata ”Pariwisata” dapat diartikan sebagai perjalanan yang 

dilakukan berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat 

yang lain, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan ”Tour”. (Yoeti, 

1991:103). Sedangkan menurut RG. Soekadijo (1997:8), pariwisata ialah 

segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan.  

Pariwisata merupakan salah satu faktor penting dalam 

peningkatan ekonomi Indonesia saat ini. Dalam hal ini Kementrian 

Kebudayaan dan Pariwisata Indonesia dalam programnya yang 

diharapkan memenuhi target kunjungan wisatawan mancanegara ke 

Indonesia pada tahun 2019 yakni 20 juta wisatawan 

(www.kemenpar.go.id) . Kementrian Pariwisata juga menargetkan 

ranking pariwisata Indonesia pada awal 2017 dapat menduduki posisi 30 

besar dunia sehingga dapat bersaing dengan negara ASEAN lainnya 

(SindoNews.com). Industri periwisata saat ini seakan menunjukkan diri 

menjadi salah satu sektor yang memberikan kontribusi besar bagi devisa 

Indonesia selain sektor migas.  
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Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini didorong untuk 

menjadi salah satu sektor yang memberikan keuntungan besar dalam 

perekonomian di Indonesia. Perkembangan industri pariwisata di 

Indonesia terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu saat sebelum 

adanya pandemi virus Covid-19, dan pada tahun 2020 telah terjadi wabah 

virus Covid-19 dan pariwisata merupakan salah satu sektor yang 

terdampak dengan adanya pandemi Covid-19 yang mengakibatkan 

turunya jumlah kunjungan wisatawan yang datang ke indonesia yang 

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini. 

 
Tabel 1.1 Perkembangan jumlah kunjungan wisatawan

 mancanegara ke indonesia tahun 2018 – 2020   

 (Sumber : Bps.go.id,2021) 

 

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan provinsi yang terdiri dari 

dua pulau besar yaitu, Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa serta dikelilingi 

pulau- pulau kecil lainya, yang memiliki pesona keindahan alam dan 

budaya yang tidak kalah dengan provinsi lainnya di Indonesia. Potensi 

pariwisata yang dimiliki NTB menjadi daya tarik dan diminati oleh 

wisatawan untuk datang ke NTB, tidak heran jika kunjungan wisata di 

NTB selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya.  

Hal ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan yang datang 
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ke NTB dari tahun 2009 hingga tahun 2016 mengalami peningkatan. Hal 

tersebut hal dilihat dari tabel 1.2 berikut :  

 
Tabel 1.2 Kunjungan wisatan ke lombok 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2021) 

 

Dengan perkembangan pariwisata yang pesat ini berdampak pada 

peningkatkan jumlah pembangunan industri pariwisata yang sangat pesat, 

salah satunya yaitu pembangunan sarana akomodasi berupa hotel di 

Lombok Dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, peningkatan jumlah 

hotel bintang dan non bintang di Nusa Tenggara Barat terus meningkat. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.3 berikut: 

 

Kabupaten/Kota Akomodasi Kamar Tempat Tidur 

Regency/Municipality Accommodations Rooms Beds  

(1) (2) (3) (4) 

Lombok Barat 91   974   1 112   
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Lombok Tengah 134   1 169   2 012   

Lombok Timur 75   596   814   

Sumbawa 39   699   1 223   

Dompu 34   389   645   

Bima 8   134   198   

Sumbawa Barat 24   310   463   

Lombok Utara 449   3 818   4 038   

Kota Mataram 112   2 118   3 703   

Kota Bima 17   457   761   

Nusa Tenggara Barat 983   10 664   14 969   

Tabel 1.3 pembangunan sarana akomodasi berupa hotel di Lombok Dari tahun 

2017 sampai dengan tahun 2021 

(Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2021) 

Hotel adalah suatu industri atau usaha jasa yang dikelola secara 

komersial (Hermawan, dkk., 2018). Hotel merupakan tempat menginap 

yang terdiri atas beberapa atau banyak kamar yang disewakan kepada 

masyarakat umum untuk waktu waktu tertentu serta menyediakan 

makanan dan minuman untuk para tamunya (Hurdawaty dan Parantika, 

2018:7). Industri perhotelan sekarang ini sudah merupakan suatu industri 

yang memerlukan sumber dana dan sumber daya manusia dalam jumlah 

besar, sebagai suatu industri jasa usaha perhotelan dalam 

menyelenggarakan pelayanannya harus didukung oleh sarana dan fasilitas 

yang memadai.  

Dengan meningkatnya pembangunan sarana akomodasi berupa 

hotel di Lombok secara tidak langsung juga berdampat negatif terhadap 
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kelestarian lingkungan, pembangunan hotel membutuhkan tanah 

kosong yang luas yang secara tidak langsung harus merusak lingkungan 

sekitar seperti penebangan pohon dan juga dengan meningkatnya 

jumlah pengunjung dan bertambahnya pembangunan infrastuktur 

terkait pariwisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan yang 

berkunjung ke objek wisata hal ini menyebabkan bertambahnya jumlah 

sampah,limbah, polusi,dan  masalah sanitasi . 

WTO mendefinisikan pembangunan pariwisata berkelanjutan 

sebagai pembangunan yang memenuhi kebutuhan wisatawan saat ini, 

sambil melindungi dan mendorong kesempatan untuk waktu yang akan 

datang. Pembangunan pariwisata berkelanjutan yang dikedepankan oleh 

WTO dalam Pitana (2002), terdapat tiga prinsip yang harus 

diperhatikan, yaitu: (1) ecological sustainability; (2) economic 

sustainability; (3) social and cultural sustainability. Dalam hal ini 

kebijakan pembangunan pariwisata berkelanjutan terarah pada 

penggunaan sumber daya alam dan penggunaan sumber daya manusia 

untuk jangka waktu panjang (Sharpley, 2000:10). Aronsson (2000:40), 

mencoba menyampaikan beberapa pokok pikiran tantang intepretasi 

pembangunan pariwisata berkelanjutan, yaitu: 

1) Pembangunan pariwisata berkelanjutan harus mampu 

mengatasi permasalahan sampah lingkungan serta memiliki 

perspektif ekologis. 
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2) Pembangunan pariwisata berkelanjutan menunjukkan 

keberpihakannya pada pembangunan berskala kecil dan yang 

berbasis masyarakat lokal/setempat. 

3) Pembangunan pariwisata berkelanjutan menempatkan daerah 

tujuan wisata sebagai penerima manfaat dari pariwisata, untuk 

mencapainya tidak harus dengan mengeksploitasi daerah 

setempat. 

4) Pembangunan pariwisata berkelanjutan menekankan pada 

keberlanjutan budaya, dalam hal ini berkaitan dengan upaya 

membangun dan mempertahankan bangunan tradisional dan 

peninggalan budaya di daerah tujuan wisata.  

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjamin 

keberlanjutan pariwisata menurut Damanik dan Weber (2006), sebagai 

berikut : 

1) Wisatawan mempunyai kemauan untuk mengonsumsi produk 

jasa dan jasa wisata secara selektif, dalam arti bahwa produk 

tersebut tidak diperoleh dengan mengeksploitasi secara eksesif 

sumberdaya pariwisata setempat.  

2) Produk wisata didorong ke produk berbasis lingkungan (green 

product). 

3) Kegiatan wisata diarahkan untuk melestarikan lingkungan dan 
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peka terhadap budaya lokal.  

5) Masyarakat harus dilibatkan dalam perencanaan, implementasi 

dan monitoring pengembangan pariwisata.  

6) Masyarakat juga harus memperoleh keuntungan secara adil 

dari kegiatan pariwisata  

7) Posisi tawar masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya 

pariwisata semakin meningkat.  

Pariwisata berkelanjutan merupakan salah satu konsep yang 

dipertimbangkan oleh seluruh negara di dunia untuk mencapai Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDG's). Salah satu indikator pada tujuan SDG’s ke 12 menyebutkan 

bahwa perlu kolaborasi berbagai pihak untuk menciptakan pariwisata 

ramah lingkungan (green tourism) (BPS, 2016). 

Kebijakan pariwisata di Indonesia diatur oleh Peraturan Menteri 

Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Wisata 

Berkelanjutan. Dalam peraturan ini dipertimbangkan kriteria 

lingkungan untuk melaksanakan kegiatan pariwisata (Kemenpar, 2016). 

Selain itu pembangunan pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 2009 tentang Kepariwisataan disebutkan 2 bahwa 

penyelenggaraan pariwisata salah satunya dilaksanakan dengan prinsip 

memelihara kelestarian alam dan lingkungan hidup (Kemenpar, 2009). 
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Kementerian Pariwisata telah memiliki Memorandum of Understanding 

(MoU) dengan 11 Kabupaten/Kota dan Universitas untuk melaksanakan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. Namun, kegiatan evaluasi 

yang dilakukan oleh Travel and Tourism Competitiveness Index (TTCI) 

mengenai kinerja pariwisata negaranegara di dunia dalam 

mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan dan sumberdaya alami, 

menyebutkan bahwa Indonesia berada di posisi 131 di antara 136 negara 

yang dievaluasi (WEF, 2017).  

Hal ini disebabkan karena masih banyaknya kegiatan eksploitasi 

ekosistem yang berlebihan pada destinasi wisata. Selain itu konsumsi 

air, energi dan sampah yang berasal dari wisatawan sebesar dua kali 

lipat dibandingkan dengan penduduk pada umumnya, serta masih 

banyaknya hotel dan restoran yang menggunakan bahan kimia dan 

bahan yang tidak bisa diuraikan sehingga mempunyai dampak terhadap 

pencemaran lingkungan (ILO, 2012). Salah satu tindakan yang dapat 

dilakukan dalam menanggulangi masalah dampak pencemaran 

lingkungan diskitaran hotel khususnya di restaurant yaitu dengan 

menerapkan Green Prctices. 

Green Practices mengarah pada tindakan untuk melindungi 

lingkungan dan produk yang dihasilkan minim pada kerusakan 

lingkungan (Tzschentke, 2004). Beberapa tindakan “hijau” yang 

diterapkan di bisnis hospitality antara lain menggunakan produk lokal 

atau organik, memasang alat penghemat air, dan melakukan 
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penghematan energi (Tzschentke, 2008). Green Restaurant Association 

bertujuan menciptakan restoran berkelanjutan dengan menyediakan 

beberapa panduan langkah-langkah green practice yang dikelompokkan 

oleh Schubert (2008) menjadi green action, green food, and green 

donation. 

Green action berarti kegiatan yang bertujuan melindungi dan 

memberikan dampak positif kepada lingkungan, seperti mendaur ulang 

dan mengurangi penggunaan plastik (Porter, 1991). Menurut Schubert 

(2008) yang termasuk 88 dalam kategori green action adalah efisiensi 

energi dan air, penggunaaan bahan-bahan ramah lingkungan, daur ulang 

dan pencegahan polusi.  

  Green food adalah bahan makanan lokal dan organik yang 

mendukung lingkungan untuk jangka panjang ke depan. Menurut 

National Organic Standards Boards of the U.S. Department of 

Agriculture istilah organik berarti sesuatu yang dihasilkan secara alami 

melalui standar proses produksi (National Organic Program, 2014). 

Untuk memenehui gaya hidup yang sehat restoran harus menyajikan 

makanan dengan gizi berimbang (Allison dan Kaye, 2004), makanan 

sehat, makanan rendah lemak, makanan tanpa bahan kimia. Penggunaan 

bahan-bahan lokal juga dapat mengurangi penggunaaan bahan yang 

terkena pencemaran udara. Oleh karena itu, restoran harus yakin 

menawarkan bahan-bahan lokal, bahan makanan organik, ikan dan 

makanan laut yang dipanen secara tambak pada menu (Cavanaugh, 
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2004). Menurut Legrand, Sloan dan Chen (2010) indikator untuk 

meninjau green food adalah : 

1. Membeli dan menggunakan bahan lokal dan organik dalam 

proses pemasakan.  

2. Melakukan perubahan menu sesuai dengan penggunaan bahan-

bahan musiman yang bersifat lokal  

3. Memberi keterangan khusus pada menu, seperti vegetarian, dan 

lainnya.  

Green donation merupakan upaya restoran untuk menyumbang 

dana, ikut serta dalam proyek komunitas, dan mengedukasi masyarakat 

tentang dampak kerusakan lingkungan oleh restoran dan cara 

penanggulangannya.  Green donation salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam menyebar luaskan tentang pentingnya kesadaran akan 

lingkungan. 

Sheraton Senggigi Beach Resort adalah salah satu hotel 

berbintang 5 yang ada di Lombok. Terletak tepat di pantai senggigi 

lombok, Sheraton dikelilingi oleh taman tropis. Hotel ini memiliki 4 

pilihan restoran, kolam renang outdoor, dan spa. Kamar-kamar yang 

modern menawarkan teras atau balkon dengan pemandangan laut, 

kolam renang, atau taman. Bawang Putih Pool Bar adalah bar kolam 

renang di mana Anda dapat memesan makanan ringan dan minuman, 
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sementara Bawang Putih Restaurant menawarkan hidangan Asia dan 

vegetarian di tepi kolam renang. Menghadap ke taman, Kebun Anggrek 

Restaurant menyajikan sarapan. Minuman dan makanan ringan 

ditawarkan di Senja - Indonesian Beachfront Dining.  

Pemilihan Sheraton Senggigi Beach Resort sebagai lokus 

penelitian dikarenakan hotel tersebut merupakan salah satu hotel 

berbintang 5 yang ada di Lombok sehingga dapat dijadikan percontohan 

untuk hotel bintang 5 lainnya atau pun hotel tidak berbintang. Menurut Ibu 

Kurnia Rizki salah satu staf F&B Service di Senja Restaurant menuturkan 

Sheraton Senggigi Beach Resort menerapkan beberapan gerakan yang 

mendukung tentang kepedulian lingkungan seperti mengganti sedotan 

plastik dengan sedotan bambu, menggunakan lampu LED, mengadakan 

event dengan tema hidangan laut yang segar dari nelayan sekitar, dan juga 

meiliki penangkaran penyu. Adapun pemilihan restaurant sebagai titik 

fokus penelitian disebabkan bahwa restauran merupakan sumber 

pemasukan penjualan untuk hotel setelah penjualan kamar, dan juga alasan 

pemilihan restaurant sebagai fokus penelitian dikarenakan restaurant 

merupakan salah satu   penyumbang limbah yang ada di hotel. Sehingga 

dengan pemilihan restaurant sebagai titik fokus penelitian, penulis 

berharap dapat membantu hotel dalam pengurangan limbah yang 

dihasilkan selama hotel tersebut beroperasi yang berdampak terhadap 

kelestarian lingkungan khusus disekitaran hotel tersebut.  Green practices 

dan sustainable tourism adalah 2 hal yang yang memiliki kesamaan satu 
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sama lain. Di dalam green practices terdapat kegiatan-kegiatan yang 

mendukung gerakan sustainable tourism begitu sebaliknya kegiatan 

sustainable tourism terdapat hal-hal yang berkonsep green practices 

(Sinangjoyo,2013). Oleh Karena itulah penulis menulis penelitian yang 

berjudul “Implementasi Green Practices Untuk Mendukung Sustainable 

Tourism Di Bawang Putih Restaurant Hotel Sheraton Senggigi Beach” 

 
1.2. Rumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang tersebut,maka terdapat rumusan 

masalah  sebagai berikut 

1. Bagaimana implementasi green practices pada restaurant di 

Sheraton Senggigi Resort? 

2. Bagaimana green practices pada bawang putih restaurant dapat 

mendukung sustainable tourism dalam perspektif ekonomi di 

restaurant Sheraton Senggigi Resort? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep green 

practices yang diterapkan di restaurant Sheraton Senggigi 

Resort  

2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

green practices dapat mendukung sustainable tourism dalam 

perspektif ekonomi di Sheraton Senggigi Resort 

 

1.4. Manfaat Penelitian 
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1.4.1.  Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan pengetahuan untuk mengetahui konsep green practices seperti 

apakah penerapannya dan pentingnya implementasi konsep green 

practices itu oleh Sheraton Senggigi Resort. 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

 Bagi Sheraton Senggigi Resort itu sendiri, yaitu diharapkan dapat 

menjadi dasar untuk mewujudkan green practices dengan 

mengedepankan konsep sustainable tourism yang tepat. 

1.4.3. Bagi dunia Pendidikan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian empires selanjutnya mengenai implementasi konsep 

green practices di Lombok . 

 

 

 
 
 
 
 



 

98 
 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Green Practices Untuk 

Mendukung Susitainable Tourism Di Restaurant Hotel Sheraton Senggigi Beach . 

Berikut merupakan beberapa kesimpulan dan saran, seperti: 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian menjelaskan tentang Implementasi Green Practices 

Untuk Mendukung Susitainable Tourism Di Bawang Putih  Hotel Sheraton 

Senggigi Beach, berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan, seperti : 

1. Implementasi green practices pada restaurant Sheraton Senggigi Beach 

untuk green action yaitu mengganti sedotan plastik dengan sedotan kertas, 

menggunakan botol kaca sebagai pengganti botol plastik, menggunakan 

QR untuk mengakses menu di restaurant, dan menggunakan wastafel 

otomatis. Untuk green food yaitu menggunakan bahan lokal sebagai bahan 

menu yang dijual, dan  memanfaatkan petani dan nelayan lokal sebagai 

suplier untuk beberapa bahan baku. Untuk green donation yaitu 

mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan kesadaran akan 

lingkungan seperti earth hour,plogging dan juga memiliki penangkaran 

penyu untuk demi menjaga kelestariannya. 

2. Green practices dan sustainable tourism adalah 2 hal yang yang memiliki 

kesamaan satu sama lain. Di dalam green practices terdapat kegiatan-

kegiatan yang mendukung gerakan sustainable tourism begitu sebaliknya 

kegiatan sustainable tourism terdapat hal-hal yang berkonsep green 



 

99 
 

practices (Sinangjoyo,2013). Keterkaitan Green practices dengan 

Sustainable Tourism perspektif ekonomi  memiliki dampak positif terhadap 

hotel khususnnya restaurant berpengaruh terhadap pemasukan dan 

pengeluran hotel. Dengan penerapan green practices menciptakan hotel 

yang menarik karena meiliki konsep peduli akan lingkungan dan tidak 

banyak hotel yang menerapkan hal tersebut sehingga dengan ciri khas 

tersebut dapat menarik wisatan untuk berkunjung sehinggan menambah 

pemasukan untuk restaurant,  selain itu dengan penerapan green practices 

berpengaruh juga dengan pengeluran restaurant karena limbah yang 

dihasilkan minim dan juga menekan akan penggunaan air maupun listrik 

secara tidak maksimal. 

5.2 Saran 

Berdasarlam hasil penelitian tentang Implementasi green practices di 

Hotel Sheraton Senggigi Beach & Resort saran yang dapat diberikan yaitu 

mempertahankan kekuatan yang dimiliki oleh Hotel Sheraton Senggigi Beach 

& Resort yaitu penerapan green practices yang sudah diterapkan dalam 

memberikan pelayana. Penerapan konsep hotel yang mendukung gerakan sadar 

lingkungan dan memiliki penangkaran penyu merupakan nilai plus yang 

dimiliki hotel ini.  

Dan tambahan saran untuk saat ini, agar Hotel Sheraton Senggigi Beach 

& Resort tetap memperhatikan protokol kesehatan sesuai standar CHSE 

(Cleanliness, Health, Safety, Environment Sustainability). Sertifikasi CHSE 

adalah proses pemberian sertifikat kepada usaha pariwisata, destinasi 
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pariwisata, dan produk pariwisata lainnya untuk memberikan jaminan kepada 

wisatawan terhadap pelaksanaan kebersihan, kesehatan, keselamatan, dan 

kelestarian lingkungan, sehingga tamu yang datang ke Hotel Sheraton Senggigi 

Beach & Resort terjamin akan keselamatan dan kesehatannya dari virus. 
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